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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Mengajar adalah perbuatan vyang kompleks  vyang

merupakan pengitegrasian secara utuh berbagai koémponen

kemampuan. Komponen kemampuan tersebut berupa
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai {I.G.A.K
Wardani : 1997). Menurut Davies, 1971 mengajar adalah

suatu aktivitas profesional yang memerlukan keterampilan
tingkat tinggi dan mencakup pengambilan keputusan-

keputusan. Keputusan-keputusan di sini mencakup metode

pengajaran yang digunakan, media yang digunakan untuk’

membantu mahasiswa mencapal tujuan yang telah ditetapkan,
bagaimana sistem pemberian nilai atas hasil kelaijar
mahasiswa.

Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku yang
relatif tetap dan terjadi sebagal hasil penelitian atau
pengalaman (morgan dkk:1986) apabila dipandang dari segi
pendidikan, belajar aktif merupakan fungsi dari individu
yang belajar serta diarahkan oleh tujuan dan terdiri dari

bertingkah laku yang menimbulkan adanya pengalaman
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(Snelbecker : 1974). Jadi belajar merupakan perubahan
tingkah laku untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

Proses belajar mengajar adalah suatu  sistem
interaksi edukatif waitu hubungan timbali balik antara
pendidik dengan peserta didik. Proses belajar wmengajar
dapat jugaz dikatakan suatu proses pengajaran vang
dilakukan dosen dengan mengqunakan cara atau metode-
metode tertentu. Metode atau cara merupakan alat untuk
mencapal tujuannya. Makin tepat metode vang digunakan
diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan tersebut
(B. Suryobroto : 1986).

Peradaban manusia yang berubah dengan cepat dimana
manusia selalu berusaha mencari efisiensi kerja dengan
jalan memilih dan mencgunhakan metode vyang dianggap
terbaik wuntuk mencapai tujuannya. Demikian juga dalam
bidang pendidikan, tenaga pengajar selalu berusaha
memilih metode mengajar yang tepat yang dipandang lebih
efektif dari metcocde-metode lainnya sehingga ilmu vyang
diberikan kepada peserta didik dapat diserap dan diterima

dengan baik.
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A. Metode Ceramah

Ceramah dimaksudkan sebagal penerangan dan penuturan
secara lisan oleh guru terhadap kelasnya (Winarno
Surachmad : 19¢1). Sedangkan menurut Atwi Suparman
1977, metode ceramah berbentuk penjelasan kepada mahasiswa
dan blasanya diikuti tanya Jawab tentang 1isi pelajaran
yang belum jelas.

Metode ceramah adalah metode vyang paling banyak
digunakan dalam proses belajar mengajar karena Keglatan
berpusat pada lembaga atau dosen tanpa memperhatikan
perbedaan karakteristik mahasiswa seperti : cara belajar,
intelegensia, motivasi, minat dll serta kesulitan-
kesulitan yang mungkin dihadapi mahasiswa.

Dalam proses belajar mengajar seperti ini dosen
adalah orang yang paling berkuasa di kelas, karena dosen
yang menentukan materi kuliah, struktur mata kuliah serta
persentasinya dan mahasiswa harus menyesuaikan diri
dengan apa yang sudah ditentukan oleh dosen.

Metode ceramah seperti ini tepat diterapkan apabila:
1. Kegiatan instruksional baru dimulai
2. Waktu terbatas sedangkan informasi vang diberikan

banyak.
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3. Jumlah pengaiar sedikit sedangkan Jjumlah mahasiswa
banyak.
Sedangkan kelemahan-kelemahan dari metcde ceramah
seperti ini adalah
1. Partisipasi mahasiswa rendah
2. Kemajuan mahasiswa sulit dipantau
3. Perhatian dan minat mahasiswa sulit dipantau (Atwi
Suparman :@ 1997)
Menurut B. Suryobroto metode ceramah ini dapat
dilaksanakan apabila
1. Fakta acau kenyataan dan pendapat yang akan
disampaikan tidak terdapat di dalam kbzhan bacaan
2. Jumlah murid vyang besar
3. Untuk meransang murid mengerjakan sesuatu
4. Untuk menyiapkan pokok-pokok penting
5. Untuk  memperkenalkan hal-hal baru dalam rangka
pelajaran yvang lalu.
Kebalkan metode selama ini
1. Guru dapat menguasau seluruh kelas

Z. Organisasi kelas sederhana

10

Repository University Of Riau
PERPUSTRKARND UNIVERSITAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/




Kelemahan metode ini

1. Pemahaman siswa atas pelajaran vyang telah diberikan
sulit dipantau.

2. Siswa sering memberikan pengertian yang lain daripada

hal vyvang diinginkan guru.

Sedangkan menurut Toeti Sukamto : 1997, metode
ceramah ini nmengandung kelemahan-kelemahan sebagail
berikut

1. Keberhasilan proses belajar mengajar sangat tTergantung
kepada kemampuan dosen mengajar

2. 5ilabus sering kali dijabarkan Secara tersamar
sehingga interpretasi dosenpun dapat berlainan

3. Pengajaran lebih menekankan pemberian materi sebanyak
mungkin kepada mahasiswa dalam waktu yang tersedia.

Setiap dosen vyang sadar dan bertanggungjawab akan

berusaha agar materi kuliah vyang diberikan dapat diterima

dengan baik serta mencapai tujuan dengan baik{ Apabila

metode ceramah tetap harus dipakai harus diambil langkah-

langkah atau usaha-usaha agar hasil perkuliahan tidak

mengecewakarn.
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B. Suryobroto : 1986 menyatakan usaha-usaha vyang
dapat dilakukan agar metode ceramah lebih efektif sebagai
berikut
1. Harus ditetapkan dengan Jjelas tujuan pembicaraan atau

hal-hal vang hendak dipelajari olileh mahasiswa

2. Bahan ceramah disusun sedemikian rupa sehingga

3

z. Dapat dimengerti dengan i=la

b. Menarik perhatian murid-murid

c. Memperlihatkan bahwa bahan pelajaran ini berguna
bagl kehidupan mereka kelak.

3. Menanamkan pengertian vyang Jjelas tentang pokok-pokok
yang akan diuraikan, penjelasan-penjelasannya dan
kesimpulan dari pokok-pokok vyang diuraikan tadi.

Menurut Prof. Dr. Atwi Suparman : 1987, metode
ceramah ini apabila digunakan dengan penjelasan yang
konservatif vyaitu wuralan materi perkuliahan kemudian
diberikan contoh—contoh soal yang berkenaan dengan materi
tersebut. Setelah diberikan ceontoh maka mahasiswa harus
menyelesaikan latihan—latihan sesual dengan contoh yang
diberikan, selanjutnya dapat diberikan tugas-tugas PR
yang nantinya harus dikumpulkan dan diperiksa oleh dosen

kemudian dikembalikan kepada mahasiswa.
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Untuk mensukseskan penggunaan metode ceramah ini di
dalam perkuliahan, dosen harus mempersiapkan diri dengan
jalan menguasal materi materi perkuliahan vyang akan
diberikan disamping itu juga harus merencanakan persiapan
untuk perkuliahan yaitu
1. Tujuan Instruksional

Perumusan tujuan vyang hendak dicapail dari pelajaran
tersebut.
Z. Bahan Pelajaran (materi)
Materi pelajaran harus dipilih dan disesuaikan dengan
tingkatan murid serta dapat mencapai tujuan vyang
diinginkan.
3. Metode dan alat yang digunakan
Alat/ media yang digunakan untuk lebih memperjelas
ceramah yang diberikan
4. Prosedur.
Urutan pelaksanaan pengajaran di kelas
a. Persiapan (alat peraga, gambar)
la.Gufu mengungkapkan pelajaran yang lalu
c. Uraian tentang materi hari ini
d. Pertanyaan penyédikan

e. Ikhtisar pelajaran
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B. Metode Tanya Jawab
Metode tanya Jjawab adalah cara penyaijian bahan
pengajaran dengan jalan mengajukan pertanyaan dengan

maksua  untuk mendapatkan Jawzban  ligan  atau  berupa

tindakzan sebagai jawaban terhadap pertanvaan  vang
dizjukan guru/instruktur kepada siswa atau seballkovz
sebagai upava untui melengkapi atau memperdalam

penguasaar  bahan  guna pencapalan ftujuzn nengaiaran.

1

heuntungan
. Slewa aktill dalam perda
crbukzs peluang silswa untull menanyakan hai-
kurang jelas

3. Perbedaan pendapalt dengan siswa atau antara slswa

dapat  diketahul sehingga mudah  diarahkan kepada

rt

diskusi yang seha
4. Ticdak menuntut banyak fasilitas

Felkurangan
1. Hampir tidak ada informasi baru yang diperoleh
2. Mudah terpancing untuk meavimpang dari pokok/ bahaun

pelajaran
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3. Mudah terpengaruh untuk menggunakan Jjawaban siswa
sebagai alat untuk menilai siswa

4. Tidak semua guru/ instrukur terampil bertanya

C. Metode Pemberian Tugas dan Resitasi

T

Fanberian

cugzs darn resitasi adzlah cara penvaiian

bahar  wela’jaran dengan renbsrikan tugse kepada  sigws
untuk dikeriakan Ad: luar jadwal sekolah dalam rentangan

E e e o, U N S | e
cailaporgar kepada guru/inscruasrtur (Soamebo o 19915 .

5

1. Merderong inicia
Z. Memupuk minzl dan tanggung dawab

1,0 - -] -
Kade

.o bEpant meningkatkan
felemahan metode ini adalah -

I. Sukar mengentrol apakah hasgil tugas itu benar-henar

. Rila pemboriazn tugas terlaiuv zering, spabils kzlau

tugzs itwe sukar dapat mengganaggu ketenangan mental
J. Suvar memberiian tugas vang sesual  dengan perbedaan

tizp Indlvidu.

b
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D. Instrumen

a. Instrumen vang digunakan dalam penelitian ini

L. Insgtrumen untul mengular g

&

T Matode : Metode ceramah dengan penvajian vang

vonservatif, tanva Jawab dan metode

pemrperian tugas can resistasi.
T Mzaia : White Board/ Papan Tulls putih can OHP

Jrutan yvang ads di dalam SAT

- I i -

T | g
Al pelii2esajalian

dizizarkan Frepada wmzreks

o
Ne!
W
N

sehalom perpailkan pengajaran dilakukan

t  kepada nmazhasiswa mengenal  suatu

[H
M

“. Enis i T
materi (poekok bahasan} tertentu vyang
diberikan setelal selesal cokok
hanasan tertentu terssbut diajarkan. .

3. Mid Test : Teszt kepada mahasiswa mengenai materl
varg  sudah  diadlarkan  sebaglan  dari
keseluruhan materi,

tanl

Test @ Test vang diberikan kepada mahasilisw

(i

setelah prosses penmbelajzaran zeleszl
dilakukan =seliama satu ssmesier.
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Ha=il kbelajar adalah sesuatu Vang diperoleh
mahasiswa setelah mengikuti roses belajar mengajar.
renilaian hasil belaiar sesecrang dapat dilakukan dengan

baik dan benar apzbila nenggunakan informasi

)
1)
o3

ke

ciperoleh nelalai pergukuran hasil belajar Vang
renggunalkan test zehagal alszt ukurnya atzupun =2lat oukurg
non test zeperti okservasi, srala dll.

Padz umumnyz i dalam duniz pendidisan, alat ukar

Hasil +tesi: harus dirahasiakan bkalk secara individuz!
arau kelompok.
z. Keamanan Test

Test tidak dapat digunakan di luar batas vyang
ditentukan o©leh profesionalisme dosen. Keamanar Test

t didamin balk sebelum atauw sesgudah digunakan.

Interpretasi hasil Cest harus diilkuti Tanggung Jawan

srofesional.

§ -t
~J

® Repository University Of Riau
PERPUSTRKAARND UNIVERSITARS RIAU
http://repository.unri.ac.id/




4. Penggunzan Test

T=st hasil belajar haruslah digqunakan secara patut,
apapila digunaran test baku maka test tersebut tidak
Loleh digunakan di dalam latihar.

Panyusunan Suatu parangkat test haruslah
renperiimbhangiran 2 hal o

Ponvuntingan naskah test

X STl s T
C. Textt Tavartan SerTutup atau vabztan T=rbiaiia
Do Dol dl umunhzno atau test mendzialb
Yo Tent liszn atan test terfucis

4, Tesr linaakan

hasil 1©=si ada dua vaitu

b
&

Lendekatan  peniial
pendelkatan penilaian acuan normz yaitu nilal sekelompok
nahasiswa dalam satu proses pembelajaran didasarkan pada
tingkat penguasaan kelompok itu sedangkan penilaian acuan
patokan terlekih dahulu patokan nilal agar mempermudahkan

pengelompokan nilai mahasiswa.

‘_’
(Y]
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